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KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN 

Gejala/Peristiwa 

yang diamati 
Kategori Indikator Aspek yang ditanyakan 

Aktor/ 

Informan 

Teknik 

Pengumpulan 

Data  

Teknik Analisis 

Data 

Supervisi 

Akademik 

Kepala Sekolah 

Dalam 

Meningkatkan 

Kinerja 

Mengajar Guru 

Supervisi akademik 

kepala sekolah dalam 

meningkatkan kinerja 

mengajar guru di SD 

Negeri Rawajaya 02 

dan SD Negeri 

Rawajaya 07 

Kecamatan Bantarsari 

Kabupaten Cilacap 

ditinjau dari aspek 

perencanaan program 

(pra observasi) 

1. Merumuskan tujuan,  

2. Mengidentifikasi dan 

menetapkan pendekatan 

supervisi akademik,  

3. Menetapkan mekanisme dan 

rancangan operasional,  

4. Mengidentifikasi dan 

menetapkan sumber daya,  

5. Menyusun jadwal 

pelaksanaan,  

6. Menyusun prosedur dan 

mekanisme monitoring serta 

evaluasi,  

7. Memilih dan menetapkan 

langkah-langkah supervisi 

akademik. 

a. Kepala 

Sekolah 

b. Guru 

c. Pengawas  

a. Observasi  

b. Wawancara 

c. Dokumentasi  

d. Triangulasi  

a. Reduksi 

Data 

b. Penyajian 

Data  

c. Penarikan 

Kesimpulan  

Supervisi 

Akademik 

Kepala Sekolah 

Dalam 

Meningkatkan 

Kinerja 

Mengajar Guru 

Supervisi akademik 

kepala sekolah dalam 

meningkatkan kinerja 

mengajar guru di SD 

Negeri Rawajaya 02 

dan SD Negeri 

Rawajaya 07 

1. Penerapan prinsip supervisi,  

2. Pelaksanaan supervisi 

berkelanjutan,  

3. Pelaksanaan supervisi 

akademik berdasarkan 

kebutuhan dan masalah nyata 

yang dihadapi oleh guru,  

a. Kepala 

Sekolah 

b. Guru 

c. Pengawas  

a. Observasi  

b. Wawancara 

c. Dokumentasi  

d. Triangulasi  

a. Reduksi 

Data 

b. Penyajian 

Data  

c. Penarikan 

Kesimpulan  



Gejala/Peristiwa 

yang diamati 
Kategori Indikator Aspek yang ditanyakan 

Aktor/ 

Informan 

Teknik 

Pengumpulan 

Data  

Teknik Analisis 

Data 

Kecamatan Bantarsari 

Kabupaten Cilacap 

ditinjau dari aspek 

pelaksanaan 

(observasi) 

4. Membangun hubungan 

dengan guru dan semua pihak 

yang terlibat,  

5. Melaksanakan supervisi yang 

demokratis 

Supervisi 

Akademik 

Kepala Sekolah 

Dalam 

Meningkatkan 

Kinerja 

Mengajar Guru 

Supervisi akademik 

kepala sekolah dalam 

meningkatkan kinerja 

mengajar guru di SD 

Negeri Rawajaya 02 

dan SD Negeri 

Rawajaya 07 

Kecamatan Bantarsari 

Kabupaten Cilacap 

ditinjau dari aspek 

tindak lanjut (pasca 

observasi) 

1. Menyusun kriteria 

keberhasilan, 

2. Merumuskan kriteria 

keefektifan,  

3. Merumuskan kriteria 

pencapaian tujuan,  

4. Merumuskan kriteria 

pencapaian dampak,  

5. Menyusun instrumen, 

mengembangkan instrumen 

pengumpulan data,  

6. Mengumpulkan instrumen 

pengukuran keefektifan,  

7. Mengembangkan instrumen 

pengukuran pencapaian hasil, 

dan  

8. Mengembangkan instrumen 

pengukuran pencapaian 

dampak. 

a. Kepala 

Sekolah 

b. Guru 

c. Pengawas  

a. Observasi  

b. Wawancara 

c. Dokumentasi  

d. Triangulasi  

a. Reduksi 

Data 

b. Penyajian 

Data  

c. Penarikan 

Kesimpulan  

 



PEDOMAN WAWANCARA 

 

STUDI TENTANG SUPERVISI AKADEMIK KEPALA 

SEKOLAH DALAM MENINGKATKAN KINERJA 

MENGAJAR GURU DI SD NEGERI RAWAJAYA 02 DAN  

SD NEGERI RAWAJAYA 07 KECAMATAN BANTARSARI 

KABUPATEN CILACAP 

 

Kode Informan :   __________________  

Jabatan :   __________________  

Hari, Tanggal :   __________________  

Pukul :   __________________  

Tempat :  __________________  

 

A. Supervisi akademik kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja 

mengajar guru di SD Negeri Rawajaya 02 dan SD Negeri Rawajaya 07 

Kecamatan Bantarsari Kabupaten Cilacap ditinjau dari aspek 

perencanaan program (pra observasi) 

 

1. Apakah kepala sekolah merumuskan tujuan? 

 ____________________________________________________________  

 ____________________________________________________________  

 ____________________________________________________________  

 ____________________________________________________________  

2. Apakah kepala sekolah mengidentifikasi dan menetapkan pendekatan 

supervisi akademik? 

 ____________________________________________________________  

 ____________________________________________________________  

 ____________________________________________________________  

 ____________________________________________________________  



3. Apakah kepala sekolah menetapkan mekanisme dan rancangan 

operasional? 

 

 ____________________________________________________________  

 ____________________________________________________________  

 ____________________________________________________________  

 ____________________________________________________________  

4. Apakah kepala sekolah mengidentifikasi dan menetapkan sumber daya? 

 ____________________________________________________________  

 ____________________________________________________________  

 ____________________________________________________________  

 ____________________________________________________________  

5. Apakah kepala sekolah menyusun jadwal pelaksanaan? 

 ____________________________________________________________  

 ____________________________________________________________  

 ____________________________________________________________  

 ____________________________________________________________  

6. Apakah kepala sekolah menyusun prosedur dan mekanisme monitoring 

serta evaluasi? 

 ____________________________________________________________  

 ____________________________________________________________  

 ____________________________________________________________  

 ____________________________________________________________  



7. Apakah kepala sekolah memilih dan menetapkan langkah-langkah 

supervisi akademik? 

 ____________________________________________________________  

 ____________________________________________________________  

 ____________________________________________________________  

 ____________________________________________________________  

 

B. Supervisi akademik kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja 

mengajar guru di SD Negeri Rawajaya 02 dan SD Negeri Rawajaya 07 

Kecamatan Bantarsari Kabupaten Cilacap ditinjau dari aspek 

pelaksanaan (observasi) 

 

1. Bagaimana penerapan prinsip supervisi kepala sekolah? 

 ____________________________________________________________  

 ____________________________________________________________  

 ____________________________________________________________  

 ____________________________________________________________  

2. Bagaimana pelaksanaan supervisi berkelanjutan kepala sekolah? 

 ____________________________________________________________  

 ____________________________________________________________  

 ____________________________________________________________  

 ____________________________________________________________  

3. Bagaimana pelaksanaan supervisi akademik berdasarkan kebutuhan dan 

masalah nyata yang dihadapi oleh guru? 

 ____________________________________________________________  

 ____________________________________________________________  



 ____________________________________________________________  

 ____________________________________________________________  

 

4. Bagaimana kepala sekolah membangun hubungan dengan guru dan semua 

pihak yang terlibat? 

 ____________________________________________________________  

 ____________________________________________________________  

 ____________________________________________________________  

 ____________________________________________________________  

5. Bagaimana kepala sekolah melaksanakan supervisi yang demokratis? 

 ____________________________________________________________  

 ____________________________________________________________  

 ____________________________________________________________  

 ____________________________________________________________  

 

C. Supervisi akademik kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja 

mengajar guru di SD Negeri Rawajaya 02 dan SD Negeri Rawajaya 07 

Kecamatan Bantarsari Kabupaten Cilacap ditinjau dari aspek tindak 

lanjut (pasca observasi) 

 

1. Bagaimana kepala sekolah menyusun kriteria keberhasilan? 

 ____________________________________________________________  

 ____________________________________________________________  

 ____________________________________________________________  

 ____________________________________________________________  

2. Bagaimana kepala sekolah merumuskan kriteria keefektifan?  



 ____________________________________________________________  

 ____________________________________________________________  

 ____________________________________________________________  

 ____________________________________________________________  

3. Bagaimana kepala sekolah merumuskan kriteria pencapaian tujuan? 

 ____________________________________________________________  

 ____________________________________________________________  

 ____________________________________________________________  

 ____________________________________________________________  

4. Bagaimana kepala sekolah merumuskan kriteria pencapaian dampak? 

 ____________________________________________________________  

 ____________________________________________________________  

 ____________________________________________________________  

 ____________________________________________________________  

5. Bagaimana kepala sekolah menyusun instrumen, mengembangkan 

instrumen pengumpulan data? 

 ____________________________________________________________  

 ____________________________________________________________  

 ____________________________________________________________  

 ____________________________________________________________  

6. Bagaimana kepala sekolah mengumpulkan instrumen pengukuran 

keefektifan? 

 ____________________________________________________________  



 ____________________________________________________________  

 ____________________________________________________________  

 ____________________________________________________________  

 

7. Bagaimana kepala sekolah mengembangkan instrumen pengukuran 

pencapaian hasil? 

 ____________________________________________________________  

 ____________________________________________________________  

 ____________________________________________________________  

 ____________________________________________________________  

8. Bagaimana kepala sekolah mengembangkan instrumen pengukuran 

pencapaian dampak? 

 ____________________________________________________________  

 ____________________________________________________________  

 ____________________________________________________________  

 ____________________________________________________________  

 



LEMBAR WAWANCARA/OBSERVASI 

 

Kode Informan :   __________________  

Jabatan :   __________________  

Hari, Tanggal :   __________________  

Pukul :   __________________  

Tempat :  __________________  

 

No. Indikator 
Aspek yang Di 

Observasi/Wawancara 
Analisis 

1 Supervisi akademik 

kepala sekolah 

dalam 

meningkatkan 

kinerja mengajar 

guru di SD Negeri 

Rawajaya 02 dan 

SD Negeri 

Rawajaya 07 

Kecamatan 

Bantarsari 

Kabupaten Cilacap 

ditinjau dari aspek 

perencanaan 

program (pra 

observasi) 

1. Merumuskan tujuan,  

2. Mengidentifikasi dan 

menetapkan pendekatan 

supervisi akademik,  

3. Menetapkan mekanisme 

dan rancangan operasional,  

4. Mengidentifikasi dan 

menetapkan sumber daya,  

5. Menyusun jadwal 

pelaksanaan,  

6. Menyusun prosedur dan 

mekanisme monitoring 

serta evaluasi,  

7. Memilih dan menetapkan 

langkah-langkah supervisi 

akademik. 

 

2 Supervisi akademik 

kepala sekolah 

dalam 

meningkatkan 

kinerja mengajar 

guru di SD Negeri 

Rawajaya 02 dan 

SD Negeri 

Rawajaya 07 

Kecamatan 

Bantarsari 

Kabupaten Cilacap 

ditinjau dari aspek 

pelaksanaan 

(observasi) 

1. Penerapan prinsip 

supervisi,  

2. Pelaksanaan supervisi 

berkelanjutan,  

3. Pelaksanaan supervisi 

akademik berdasarkan 

kebutuhan dan masalah 

nyata yang dihadapi oleh 

guru,  

4. Membangun hubungan 

dengan guru dan semua 

pihak yang terlibat,  

5. Melaksanakan supervisi 

yang demokratis 

 



No. Indikator 
Aspek yang Di 

Observasi/Wawancara 
Analisis 

3 Supervisi akademik 

kepala sekolah 

dalam 

meningkatkan 

kinerja mengajar 

guru di SD Negeri 

Rawajaya 02 dan 

SD Negeri 

Rawajaya 07 

Kecamatan 

Bantarsari 

Kabupaten Cilacap 

ditinjau dari aspek 

tindak lanjut (pasca 

observasi) 

1. Menyusun kriteria 

keberhasilan, 

2. Merumuskan kriteria 

keefektifan,  

3. Merumuskan kriteria 

pencapaian tujuan,  

4. Merumuskan kriteria 

pencapaian dampak,  

5. Menyusun instrumen, 

mengembangkan instrumen 

pengumpulan data,  

6. Mengumpulkan instrumen 

pengukuran keefektifan,  

7. Mengembangkan 

instrumen pengukuran 

pencapaian hasil, dan  

8. Mengembangkan 

instrumen pengukuran 

pencapaian dampak. 

 

  

 



 
 

TRANSKRIP WAWANCARA  

Pertanyaan Hasil Wawancara 

A. Supervisi Akademik Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kinerja 

Mengajar Guru Di SD Negeri Rawajaya 02 Dan SD Negeri Rawajaya 

07 Kecamatan Bantarsari Kabupaten Cilacap Ditinjau Dari Aspek 

Perencanaan Program (Pra Observasi) 

Apakah kepala sekolah 

merumuskan tujuan? 

Pengawas Sekolah SD Negeri Rawajaya 02 

dan SD Negeri Rawajaya 07 Kecamatan Bantarsari 

Kabupaten Cilacap terkait kepala sekolah 

merumuskan tujuan supervisi akademik pada hari 

Jum’at, 16 Februari 2024 pukul 10.00 WIB di ruang 

kerjanya, yang menjelaskan bahwa: 

Dari hasil monev yang saya lakukan di SD 

Negeri Rawajaya 02 dan SD Negeri 

Rawajaya 07, kepala sekolah di kedua 

sekolah tersebut sudah melaksanakan 

perumusan tujuan supervisi akademik kepala 

sekolah yang pada prinsipnya untuk 

membantu guru mengembangkan 

kemampuanya mengelola proses 

pembelajaran dalam rangka mencapai tujuan 

yang dirumuskan dan meningkatkan kualitas 

pembelajaran yang berdampak pada 

peningkatan kualitas hasil belajar peserta 

didik. (PS) 

Hal senada disampaikan oleh Kepala 

Sekolah SD Negeri Rawajaya 02 pada hari Senin, 

19 Februari 2024 pukul 08.00 WIB di ruang 

kerjanya yang menjelaskan bahwa: 

Ya... selalu saya lakukan, untuk perumusan 

tujuan supervisi akademik saya lakukan 



 
 

Pertanyaan Hasil Wawancara 

dengan memfokuskan pada kegiatan yang 

dapat membantu guru dalam 

mengembangkan kompetensinya sehingga 

mereka mampu mengelola proses 

pembelajaran menjadi lebih baik lagi sesuai 

dengan tujuan pembelajaran yang telah 

mereka ditetapkan. Kemudian, supervisi 

akademik yang saya lakukan dapat menjadi 

feedback dalam upaya meningkatkan kinerja 

guru. (KS2) 

Diperkuat oleh Kepala Sekolah SD Negeri 

Rawajaya 02 pada hari Selasa, 20 Februari 2024 

pukul 08.00 WIB di ruang kerjanya, yang 

menyatakan bahwa: 

Jelas iya lah... karena perumusan tujuan 

supervisi akademik sangatlah penting, pada 

tahap inilah dapat diketahui untuk apa 

supervisi akademik ini dilakukan. Namun 

demikian, pada dasarnya kegiatan supervisi 

akademik dilakukan untuk memonitor dan 

mengevaluasi proses kegiatan belajar 

mengajar yang dilakukan oleh guru dan 

peserta didiknya di kelas sehingga kepala 

sekolah jadi tau bagaimana kinerja dari 

semua guru yang ada. Adapun pada 

prosesnya diupayakan semaksimal mungkin 

dapat membantu guru untuk terus 

mengembangkan kompetensinya sehingga 

dapat terus meningkatkan proses 

pembelajaran dikelasnya.  (KS7) 

Kemudian, diperjelas kembali oleh Guru 

Kelas I  SD Negeri Rawajaya 02 pada hari Senin, 
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19 Februari 2024 pukul 10.00 WIB di ruang tamu 

sekolah, yang menyatakan bahwa:  

Selama ini Kepala Sekolah kami selalu 

menentukan tujuan supervisi akademik yang 

akan beliau laksanakan. Dalam perumusan 

tersebut tidak semata-mata dimaksudkan 

untuk menilai kinerja kami saja, tetapi lebih 

menekankan pada prinsip pemberian 

masukan dan bantuan kepada kami sebagai 

guru untuk terus mengembangkan 

kemampuan dalam mengelola proses 

kegiatan belajar mengajar di kelas sehingga 

menjadi lebih berkualitas. Beliau selalu 

menekankan bahwa dalam melakukan 

proses pembelajaran tidak serta merta kami 

sebagai guru langsung mengajar dikelas 

tanpa perencanaan pembelajaran yang 

matang seperti menyusun terlebih dahulu 

bahan ajar/materi pelajaran yang akan 

diajarkan, kemudian melakukan 

pengembangan silabus, dan terakhir 

membuat rencana pelaksanaan pembelajaran 

(RPP) yang merupakan skenario yang akan 

digunakan dalam pelaksanaan pembelajaran 

secara sistematis (GK1.2) 

 

Apakah kepala sekolah 

mengidentifikasi dan 

menetapkan pendekatan 

supervisi akademik? 

Pengawas Sekolah SD Negeri Rawajaya 02 

dan SD Negeri Rawajaya 07 Kecamatan Bantarsari 

Kabupaten Cilacap terkait dengan kepala sekolah 

mengidentifikasi dan menetapkan pendekatan 

supervisi akademik pada hari hari Jum’at, 16 

Februari 2024 pukul 10.00 WIB di ruang kerjanya 

yang menjelaskan bahwa:  

Sepengatuan saya, untuk kepala sekolah di 

SD Negeri Rawajaya 02 dan SD Negeri 
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Rawajaya 07 telah mengidentifikasi dan 

menetapkan pendekatan supervisi akademik 

secara langsung dengan cara menyusun 

instrument supervisi akademik yang akan 

dilakukan, kemudian membuat program 

pelaksanaan supervisi akademik dan 

membuat program tindak lanjutnya. (PS) 

 

Hal senada disampaikan oleh Kepala 

Sekolah SD Negeri Rawajaya 02 pada hari Senin, 

19 Februari 2024 pukul 08.00 WIB di ruang 

kerjanya yang menjelaskan bahwa: 

Sebagai supervisor, tentunnya saya harus 

terlebih dahulu mengidentifikasi dan 

menetapkan pendekatan supervisi akademik 

yang akan dilaksanakan. Selama ini saya 

dan teman guru lebih nyaman menggunakan 

pendekatan langsung atau tatap muka 

dengan lebih menekankan pada pendekatan 

scientific yang didasarkan atas data hasil 

pengamatan dan pencatatan yang teliti, 

objektif dan valid untuk selanjutnya diambil 

langkah perbaikan yang diperlukan. (KS2) 

 

Kemudian, dikuatkan kembali oleh Guru 

Kelas II  SD Negeri Rawajaya 07 pada hari Selasa, 

20 Februari 2024 pukul 12.30 WIB di ruang guru, 

yang menjelaskan bahwa: 

Kepala sekolah kami selalu mendekatkan 

diri dengan semua guru yang ada disekolah 

ini dalam mengidentifikasi dan menetapkan 

pendekatan supervisi akademik, sehingga 

beliau dalam mengambil keputusan selalu 

berdasarkan pada data hasil pengamatan dan 

temuan langsung sehingga lebih objektif dan 

valid dalam mengambil langkah perbaikan 
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jika diperlukan. Hal inilah yang membuat 

kami merasa lebih nyaman dan lebih terbuka 

untuk saling memberikan saran dan 

masukan dari supervisi akademik yang akan 

dilaksanakan. (GK2.7) 

 

Apakah kepala sekolah 

menetapkan mekanisme 

dan rancangan 

operasional? 

Pengawas Sekolah SD Negeri Rawajaya 02 

dan SD Negeri Rawajaya 07 Kecamatan Bantarsari 

Kabupaten Cilacap terkait dengan kepala sekolah 

menetapkan mekanisme dan rancangan operasional 

supervisi akademik pada hari Jum’at, 16 Februari 

2024 pukul 10.00 WIB di ruang kerjanya, yang 

mengemukakan bahwa: 

Secara umum untuk kepala sekolah di SD 

Negeri Rawajaya 02 dan SD Negeri 

Rawajaya 07 dalam menetapkan mekanisme 

dan rancangan operasional selalu 

disesuaikan dengan faktor-faktor yang 

mempengaruhi program supervisi akademik 

diantaranya: 1) faktor penghambat berupa 

latar belakang pendidikan guru, sertifikasi 

dan kesejahtraan; 2) Faktor kekuatan 

sekolah berupa status sekolah dan 

pendanaan; 3) faktor tantangan dengan 

adanya penjaminan 8 standar nasional 

pendidikan (SNP); dan 4) faktor 

ancamannya seperti kejenuhan guru dan 

guru mangkir tugas. (PS) 

 

Hal senada disampaikan oleh Kepala 

Sekolah SD Negeri Rawajaya 07 pada hari Selasa, 

20 Februari 2024 pukul 08.00 WIB di ruang 

kerjanya yang menjelaskan bahwa:  
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Saya selaku kepala sekolah selalu 

menetapkan mekanisme dan rancangan 

operasional supervisi akademik setiap 

semesternya. kemudian draf tersebut 

diberikan kepada semua guru untuk 

diketahui dan tetap terbuka dalam menerima 

saran maupun usulan dari guru yang 

bersangkutan jika memang draf yang telah 

dibuat tidak sesuai dengan kondisi masing-

masing guru. (KS7) 

 

Dipertegas kembali oleh Guru Kelas III SD 

Negeri Rawajaya 02 pada hari Kamis, 22 Februari 

2024 pukul 09.00 WIB di ruang guru, yang 

menyatakan bahwa:  

Kepala sekolah kami selalu menetapkan 

mekanisme dan rancangan operasional 

supervisi akademik diawal semester setiap 

tahunnya dengan terlebih dahulu 

membagikan draf untuk dipelajari oleh 

semua guru. Beliau juga terbuka dalam 

menerima saran dan masukan dari kami 

terkait dengan perubahan bila mana ada 

yang kurang sesuai dalam draf yang sudah 

beliau buat sebelum ditetapkan. (GK2.3) 

 

Apakah kepala sekolah 

mengidentifikasi dan 

menetapkan sumber 

daya? 

Pengawas Sekolah SD Negeri Rawajaya 02 

dan SD Negeri Rawajaya 07 Kecamatan Bantarsari 

Kabupaten Cilacap terkait dengan kepala sekolah 

mengidentifikasi dan menetapkan sumber daya, 

pada hari Jum’at, 16 Februari 2024 pukul 10.00 

WIB di ruang kerjanya, yang menjelaskan bahwa:  

Dalam melakukan identifikasi dan 

penetapan sumber daya kepala sekolah di 
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SD Negeri Rawajaya 02 dan SD Negeri 

Rawajaya 07 telah memperhitungkannya 

dengan mengacu pada penjaminam mutu 

sesuai standar nasional pendidikan (SNP) 

mulai dari fasilitas fisik maupun non fisik, 

sarana dan prasarana dalam bentuk program 

yang sistematis, rasional dan dapat 

dilaksanakan. (PS)  

 

Sejalan dengan hal tersebut, disampaikan 

oleh Kepala Sekolah SD Negeri Rawajaya 02 pada 

hari Senin, 19 Februari 2024 pukul 08.00 WIB di 

ruang kerjanya, yang menjelaskan bahwa: 

Ya... saya selalu berupaya untuk 

mengidentifikasi dan menetapkan sumber 

daya yang ada termasuk keadaan psikologis 

guru. Oleh karena itu, setiap ada pertemuan 

dengan guru baik melalui rapat maupun 

kunjungan kelas saya jadikan ajang untuk 

melakukan identifikasi tersebut baik yang 

berupa ketersediaan tenaga maupun sarana 

dan prasarana yang dimiliki. Dengan 

demikian maka saya dapat meminimalisir 

kemungkinan terjadinya kesalahan dalam 

menetapkan sumber daya yang ada 

disekolah. (KS2) 

 

Dikuatkan kembali oleh Guru Kelas VI SD 

Negeri Rawajaya 07 pada hari Sabtu, 24 Februari 

2024 pukul 11.30 WIB di ruang guru, yang 

menyatakan bahwa: 

Setau saya kepala sekolah disini senantiasa 

mengidentifikasi terlebih dahulu 

memperhitungkan kelemahan dan kelebihan 

fasilitas sekolah baik yang berupa fisik 

maupun non fisik yang dimiliki sekolah 
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ketika akan menetapkan sumber daya yang 

ada. Terkadang beliau membahasnya secara 

personal langsung ketika berkunjung ke 

kelas-kelas atau dimusyawarahkan dalam 

rapat secara umum. Beliau orangnya sangat 

teliti dan hati-hati dalam mengambil 

keputusan maupun kebijakan yang nantinya 

akan berdampak secara umum di sekolah. 

(GK6.7) 

 

Apakah kepala sekolah 

menyusun jadwal 

pelaksanaan? 

Pengawas Sekolah SD Negeri Rawajaya 02 

dan SD Negeri Rawajaya 07 Kecamatan Bantarsari 

Kabupaten Cilacap terkait dengan kepala sekolah 

menyusun jadwal pelaksanaan supervisi akademik, 

pada hari Jum’at, 16 Februari 2024 pukul 10.00 

WIB di ruang kerjanya, yang menjelaskan bahwa: 

Dari laporan yang saya terima ketika 

melaksanakan monev di kedua sekolah 

tersebut, kepala sekolah biasanya menyusun 

jadwal supervisi akademik satu tahun 2 kali 

yaitu diawal semester I dan diawal semester 

II terhadap semua guru di sekolah. 

Kemudian, setelah supervisi akademik 

dilaksanakan diadakan refleksi tentang 

kekurangan/kelemahan dan kelebihan 

kemampuan guru yang disupervisi serta 

tindak lanjut kedepannya. (PS) 

 

Senada dengan hal tersebut, disampaikan 

oleh Kepala Sekolah SD Negeri Rawajaya 07 pada 

hari Selasa, 20 Februari 2024 pukul 08.00 WIB di 

ruang kerjanya, yang menjelaskan bahwa:  
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Saya dan teman-teman guru di sekolah ini 

menyusun jadwal supervisi akademik setiap 

awal semester disetiap tahun pelajaran atau 

2 kali dalam setahun. Adapun yang menjadi 

sasarannya adalah semua guru yang ada 

dengan mengamati beberapa aspek seperti 

aktivitas guru dan peserta didik dalam 

proses pembelajaran, pengunaan metode 

pembelajaran, pemakaian media 

pembelajaran, dan lainnya menggunakan 

istrument supervisi akademik yang sudah 

disiapkan. (KS7) 

Dikuatkan kembali oleh Guru Kelas V SD 

Negeri Rawajaya 02 pada hari Senin, 26 Februari 

2024 pukul 11.30 WIB di ruang kelas V, yang 

menyatakan bahwa:  

Jadwal pelaksanaan supervisi akademik 

kepala sekolah selalu dibahas setiap awal 

semester baik secara mandiri maupun 

bersama-sama dalam suatu pertemuan. 

Kemudian setelah disepakati barulah kepala 

sekolah menetapkannya secara resmi untuk 

dipedomani bersama oleh kami. Namun 

demikian, dalam pelaksanaannya tidak 

saklek harus sesuai jadwal yang telah dibuat, 

tetapi fleksibel sewaktu-waktu dapat 

berubah disesuaikan dengan kebutuhan dan 

kesempatan yang ada disetiap semesternya. 

(GK5.2) 

Apakah kepala sekolah 

menyusun prosedur dan 

mekanisme monitoring 

serta evaluasi? 

Kepala Sekolah SD Negeri Rawajaya 02  di 

ruang kerjanya pada hari Senin, 19 Februari 2024 

pukul 08.00 WIB terkait dengan kepala sekolah 
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menyusun prosedur dan mekanisme monitoring 

serta evaluasi, yang menjelaskan bahwa: 

Saya selaku supervisor selalu 

menginformasikan kepada setiap guru yang 

akan disupervisi, apalagi ketika supervisi 

yang akan diadakan terkesan mendadak 

misalnya dikarenakan guru yang 

bersangkutan akan naik pangkat. Biasanya, 

saya temui guru itu untuk melakukan 

persiapan, kemudian barulah  saya lakukan 

kunjungan kelas untuk menilai dengan 

format alat penilaian yang sudah disiapkan. 

Selain itu, saya juga selalu menyusun 

prosedur monitoring dan evaluasi yang 

diawali pertemuan awal dengan menjelasan 

instrument monev, pelaksanaan monev dan 

tindak lanjutnya. (KS2) 

 

Disisi lain, Pengawas Sekolah SD Negeri 

Rawajaya 02 dan SD Negeri Rawajaya 07 pada hari 

Jum’at, 16 Februari 2024 pukul 10.00 WIB di ruang 

kerjanya menjelaskan bahwa: 

Secara umum prosedur dan mekanisme 

monitoring serta evaluasi yang dilakukan 

oleh kepala sekolah pada kegiatan awal 

dengan melakukan pemeriksaan administrasi 

kelengkapan belajar seperti RPP, absen, alat 

peraga, alat penilaian, kemudian mengamati 

PBM dari apersepsi, kegiatan inti sampai 

penilaian baik pengetahuan maupun sikap 

dan penggunaan metode serta media 

pembelajaran seperti penggunaan alat 

peraga, hubungan guru dan peserta didik, 

serta penampilan guru. (PS) 

 

Senada dengan hal tersebut, Guru Mapel 
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PJOK SD Negeri Rawajaya 07 pada hari Sabtu, 16 

Maret 2024 pukul 09.30 WIB yang ditemui di ruang 

tamu sekolah, mengungkapkan bahwa:  

Saya disupervisi akademik oleh kepala 

sekolah secara rutin sesuai dengan jadwal 

yang sudah ditetapkan. Namun ada kalanya 

supervisi akademik dilakukan oleh beliau 

diluar jadwal yang ada seperti waktu saya 

akan naik pangkat atau ketika berhalangan 

karena ada kepentingan yang lain. Beliau 

memeriksa berkas administrasi guru seperti 

silabus, RPP, buku daftar nilai, program 

pengayaan dan remidial serta alat peraga 

yang saya buat. Kemudian, di kelas saya 

diamati bagaimana saya mengajar, sambil 

beliau mengisi format penilaian. 

Selanjutnya, kami melakukan refleksi dari 

kegiatan supervisi akademik yang sudah 

dilakukan untuk saling memberikan 

masukan dan saran kearah perbaikan 

pembelajaran selanjutnya. (GPJOK.7) 

 

Apakah kepala sekolah 

memilih dan menetapkan 

langkah-langkah 

supervisi akademik? 

Pengawas Sekolah SD Negeri Rawajaya 02 

dan SD Negeri Rawajaya 07 Kecamatan Bantarsari 

Kabupaten Cilacap terkait dengan kepala sekolah 

memilih dan menetapkan langkah-langkah supervisi 

akademik pada hari Jum’at, 16 Februari 2024 pukul 

10.00 WIB di ruang kerjanya, yang menjelaskan 

bahwa: 

Dari hasil pengamatan saya untuk kepala 

sekolah di SD Negeri Rawajaya 02 dan SD 

Negeri Rawajaya 07 telah memilih dan 

menetapkan langkah-langkah supervisi 

akademik antara lain melakukan pra-
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observasi dengan terlebih dahulu 

membangun komunikasi dan saling 

pengertian antara kepala sekolah sebagai 

supervisor dan guru, setelah itu barulah 

proses observasi atau pengamatan langsung 

dilakukan, hasil dari observasi kemudian 

dianalisis secara menyeluruh, selanjutnya 

mengadakan pertemuan khusus untuk 

menunjukkan data yang sudah dibuat pada 

guru sekaligus memberikan umpan balik, 

kemudian langkah terakhir mengadakan 

evaluasi dan refleksi. (PS) 

 

Senada dengan hal tersebut, Kepala Sekolah 

SD Negeri Rawajaya 07  pada hari Selasa, 20 

Februari 2024 pukul 08.00 WIB di ruang kerjanya, 

yang menyatakan bahwa: 

Selaku supervisor saya selalu mengadakan 

pertemuan awal dengan guru terutama yang 

akan disupervisi akademik baik yang sesuai 

dengan jadwal yang telah ditetapkan 

maupun karena guru yang bersangkutan 

akan naik pangkat sehingga supervisi 

akademik harus dilakukan diluar jadwal 

yang telah ditetapkan sebagai salah satu 

syarat untuk kepentingan tersebut, 

komunikasi ini saya lakukan agar terjalin 

kesepahaman bersama mengenai tujuan 

dilaksanakannya supervisi akademik yang 

akan dilaksanakan sehingga pada akhirnya 

mampu memperbaiki dan dapat 

meningkatkan kinerja guru yang 

bersangkutan sekaligus menentukan waktu 

kapan dilaksankan kegiatan ini, setelah itu 

barulah saya mengadakan observasi baik 

dari segi administrasi maupun proses KBM 

dikelas, setelah semua data yang saya 

peroleh selesai dianalisis selanjutnya saya 

mengadakan pertemuan lanjutan dengan 

guru untuk melakukan evaluasi sekaligus 
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refleksi. (KS7) 

 

Diperkuat kembali oleh Guru Mapel PAI SD 

Negeri Rawajaya 02 pada hari Kamis, 7 Maret 2024 

pukul 11.00 WIB di teras mushola sekolah yang 

mengungkapkan bahwa:  

Kepala sekolah kami biasanya melakukan 

pertemuan terlebih dahulu sebelum supervisi 

akademik dilaksanakan baik secara mandiri 

maupun bersama-sama dalam sebuah rapat 

khusus untuk menentukan topik bahasan  

dan waktu pelaksanaan supervisi. Kemudian 

biasanya beliau meminta Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) untuk 

diperiksa terlebih dahulu. Setelah itu barulah 

kegiatan supervisi akademik dilaksanakan di 

masing-masing kelas. Saya pribadi merasa 

senang dengan dilaksanakannya kegiatan ini 

karena bapak kepala sekolah selaku 

supervisor dalam melakukan supervisi 

akademik sekarang sudah menggunakan 

pendekatan coaching. (GPAI.2) 

 

B. Supervisi Akademik Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kinerja 

Mengajar Guru Di SD Negeri Rawajaya 02 Dan SD Negeri Rawajaya 

07 Kecamatan Bantarsari Kabupaten Cilacap Ditinjau Dari Aspek 

Pelaksanaan (Observasi) 

Bagaimana penerapan 

prinsip supervisi kepala 

sekolah? 

Pengawas Sekolah SD Negeri Rawajaya 02 

dan SD Negeri Rawajaya 07 Kecamatan Bantarsari 

Kabupaten Cilacap terkait dengan penerapan 

prinsip supervisi kepala sekolah pada hari Jum’at, 

16 Februari 2024 pukul 10.00 WIB di ruang 

kerjanya, yang menjelaskan bahwa: 

Secara umum kepala sekolah di SD Negeri 
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Rawajaya 02 dan SD Negeri Rawajaya 07 

telah menerapkan prinsip supervisi 

akademik yang bersifat membimbing dan 

membantu mengatasi kesulitan yang 

dihadapi oleh guru, serta menumbuhkan 

motivasi dalam meningkatkan mutu 

pembelajaran. Adapun prinsip-prinsip 

supervisi akademik yang biasanya 

digunakan antara lain: Praktis, artinya 

mudah dikerjakan sesuai kondisi sekolah; 

Sistematis, artinya dikembangkan sesuai 

perencanaan program supervisi yang matang 

dan sesuai dengan tujuan pembelajaran; 

Objektif, artinya masukan sesuai dengan 

aspek-aspek instrumen; Realistis, artinya 

berdasrkan kenyataan sebenarnya; 

Antisipatif, artinya mampu menghadapi 

masalah-masalah yang mungkin akan terjadi; 

Konstruktif, artinya mengembangkan 

kreatifitas dan inovasi pendidik dalam 

mengembangkan pembelajaran; Kooperatif, 

artinya ada kerjasama yang baik antara 

supervisor dan pendidik dalam 

mengembangkan pembelajaran. (PS) 

 

Hal senada diungkapkan oleh Kepala 

Sekolah SD Negeri Rawajaya 02  pada hari Senin, 

19 Februari 2024 pukul 08.00 WIB di ruang 

kerjanya, yang menyatakan bahwa:  

Dalam melaksanakan supervisi akademik 

saya selalu menerapkan prinsip yang 

mengarah pada pengembangan 

profesionalisme guru, menumbuhkan 

motivasi dan mengendalikan mutu 

pembelajaran yang dilaksanakan secara 

komprehensif dan berkesinambungan 

dengan mengutamakan kekeluargaan dan 

demokrasi yang cenderung terpusat pada 

guru. Kemudian dalam implementasinya 

sekarang ini, sesuai dengan program 
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pemerintah tentang merdeka mengajar saya 

sudah melaksanakan supervisi akademik 

dengan pendekatan coaching dimana saya 

sebagai supervisor harus dapat membimbing 

guru dalam menggali semua potensi yang 

dimilikinya dalam rangka menciptakan 

pembelajaran yang lebih berpihak pada 

peserta didik agar mereka dapat belajar 

sesuai dengan kodratnya. (KS2) 

 

Dipertegas kembali oleh Guru Kelas V SD 

Negeri Rawajaya 07 pada hari Sabtu, 24 Februari 

2024 pukul 10.00 WIB yang ditemui di ruang guru 

menyatakan bahwa:  

Alhamdulillah... Kepala sekolah kami sangat 

peka dalam mengikuti perubahan regulasi 

dunia pendidikan yang ada sekarang ini, 

salah satunya tentang merdeka belajar dan 

merdeka mengajar. Sehingga untuk 

pelaksanaan supervisi akademik yang beliau 

laksanakan pun sudah menggunakan 

prinsip-prinsip dengan paradigma coaching. 

Beliau selalu membangun prinsip kemitraan 

yang konstruktif dan terencana. Sehingga 

proses supervisi akademik yang 

dilaksanakan terasa lebih objektif dan lebih 

komprehensif dengan adanya proses refleksi 

diakhir kegiatan. Sehingga supervisi 

akademik yang dilaksanakan tidak selesai 

sampai disitu tetapi terus berkesinambungan 

dengan proses kegiatan belanjar mengajar 

kedepannya. (GK5.7) 

 

Bagaimana pelaksanaan 

supervisi berkelanjutan 

kepala sekolah? 

Pengawas Sekolah SD Negeri Rawajaya 02 

dan SD Negeri Rawajaya 07 Kecamatan Bantarsari 

Kabupaten Cilacap terkait dengan pelaksanaan 
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supervisi berkelanjutan kepala sekolah pada hari 

Jum’at, 16 Februari 2024 pukul 10.00 WIB di ruang 

kerjanya mengemukakan bahwa: 

Kepala sekolah di SD Negeri Rawajaya 02 

dan SD Negeri Rawajaya 07 telah 

melaksanakan supervisi akademik secara 

berkesinambungan. Mereka sudah 

memahami bahwa supervisi akademik 

merupakan salah satu essential function 

dalam keseluruhan program sekolah 

sehingga bukan merupakan tugas sambilan 

yang hanya dilakukan sewaktu-waktu jika 

ada kesempatan. Hal ini dapat terlihat dari 

laporan rutin yang secara berkala mereka 

buat. (PS) 

 

Hal senada diungkapkan oleh Kepala 

Sekolah SD Negeri Rawajaya 07 pada hari Selasa, 

20 Februari 2024 pukul 08.00 WIB di ruang 

kerjanya yang menjelaskan bahwa:  

Apabila guru telah berhasil mengembangkan 

dirinya pada salah satu topik pembelajaran 

tidak berarti selesailah tugas kepala sekolah, 

melainkan harus terus mendampingi dan 

membina mengingat problema proses 

pembelajaran selalu muncul dan 

berkembang sesuai dengan perkembangan 

zaman. Namun tidak hanya guru saja yang 

harus terus berkembang dalam 

meningkatkan kinerjanya, saya sendiri pun 

sebagai kepala sekolah yang merupakan 

supervisor harus terus berupaya 

meningkatkan kapasitas diri sehingga 
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mampu dan layak dalam membimbing dan 

membantu setiap guru memperbaiki proses 

KBM di kelasnya masing-masing. (KS7) 

 

Dipertegas kembali oleh Guru Kelas IV SD 

Negeri Rawajaya 02 pada hari Kamis, 22 Februari 

2024 pukul 11.00 WIB yang ditemui di ruang guru 

menyatakan bahwa:  

Menurut saya... Kepala sekolah di SD ini 

telah menerapkan supervisi akademik 

berkelanjutan. Karena beliau dalam 

membina dan membantu kami memperbaiki 

proses pembelajaran tidak hanya pada saat 

supervisi akademik dilaksanakan saja, tetapi 

terus dilakukan secara berkesinambungan 

sesuai dengan kebutuhan masing-masing 

guru yang ada. (GK4.2) 

Bagaimana pelaksanaan 

supervisi akademik 

berdasarkan kebutuhan 

dan masalah nyata yang 

dihadapi oleh guru? 

 

Kepala Sekolah SD Negeri Rawajaya 02 

Kecamatan Bantarsari Kabupaten Cilacap terkait 

dengan pelaksanaan supervisi akademik 

berdasarkan kebutuhan dan masalah nyata yang 

dihadapi oleh guru pada hari Senin, 19 Februari 

2024 pukul 08.00 WIB di ruang kerjanya 

menjelaskan bahwa:  

Seperti yang sudah saya sampaikan 

sebelumnya bahwa pelaksanaan supervisi 

akademik di sekolah ini sudah menggunakan 

paradigma coaching. Dengan pendekatan ini 

saya selaku supervisor lebih menekankan 

pada proses membimbing guru dalam 

menggali kebutuhan dan masalah nyata yang 
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dihadapi oleh guru yang kemudian guru 

tersebut dapat menemukan sendiri potensi 

yang dimilikinya sebagai pemimpin 

pembelajaran sehingga mampu menemukan 

sendiri perbaikan kualitas pembelajaran 

yang lebih berpusat dan berpihak kepada 

peserta didik. (KS2) 

 

Senada dengan hal tersebut Guru Kelas I SD 

Negeri Rawajaya 07 pada hari Selasa, 20 Februari 

2024 pukul 10.00 WIB di ruang guru menyatakan 

bahwa: 

Pelaksanaan supervisi akademik yang 

dilakukan oleh kepala sekolah disini sudah 

menggunakan prinsip coaching. Adapun 

alur yang digunakan beliau seperti yang ada 

pada program pendidikan guru penggerak 

yaitu alur TIRTA dimana pada tahap 

pertama kami menyepakati tujuan 

dilaksanakannya supervisi akademik 

berdasarkan kebutuhan guru saat itu, 

selanjutnya beliau melakukan penggalian 

dan pemetaan situasi mulai dari permasalah 

yang sedang dihadapi oleh guru dan 

menghubungkan dengan fakta-fakta yang 

ada sampai dengan guru tersebut berhasil 

menemukan potensi yang dimilikinya untuk 

selanjutnya mampu membuat rencana 

dengan ide-ide atau alternatif solusi yang 

dapat dilakukan, yang pada akhirnya guru 

membuat komitmen atau bertanggung jawab 

atas hasil yang akan dicapai untuk langkah 

selanjutnya. (GK1.7) 
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Dipertegas kembali oleh Pengawas Sekolah 

pada hari Jum’at, 16 Februari 2024 pukul 10.00 

WIB di ruang kerjanya, yang mengungkapkan 

bahwa: 

Berdasarkan hasil pengawasan yang saya 

lakukan di SD Negeri Rawajaya 02 dan SD 

Negeri Rawajaya 07 khususnya mengenai 

pelaksanaan supervisi akademik kepala 

sekolah sudah menerapkan prinsip coaching 

melalui tahapan pra-observasi, observasi 

pembelajaran dan pasca observasi 

berdasarkan kebutuhan dan masalah nyata 

yang dihadapi oleh guru. (PS) 

Bagaimana kepala 

sekolah membangun 

hubungan dengan guru 

dan semua pihak yang 

terlibat? 

Pengawas Sekolah SD Negeri Rawajaya 02 

dan SD Negeri Rawajaya 07 Kecamatan Bantarsari 

Kabupaten Cilacap terkait dengan kepala sekolah 

membangun hubungan dengan guru dan semua 

pihak yang terlibat dalam supervisi akademik pada 

hari Jum’at, 16 Februari 2024 pukul 10.00 WIB di 

ruang kerjanya, yang menjelaskan bahwa:  

Setahu saya kepala sekolah di SD Negeri 

Rawajaya 02 dan SD Negeri Rawajaya 07 

memiliki sifat yang hampir sama yaitu suka 

membantu, mau mamahami, terbuka, jujur, 

sabar, antusias dan penuh humor sehingga 

tidak heran jika keduanya mampu 

menciptakan hubungan kemanusiaan yang 

harmonis, terbuka dan penuh 

kesetiakawanan dalam kedinasan. Hubungan 

demikian ini bukan saja antara kepala 
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sekolah dengan guru melainkan juga antara 

kepala sekolah dengan stakeholder lain yang 

terkait dengan pendidikan. (PS) 

 

Hal senada diungkapkan oleh Kepala 

Sekolah SD Negeri Rawajaya 07  pada hari Selasa, 

20 Februari 2024 pukul 08.00 WIB di ruang 

kerjanya yang menyatakan bahwa:  

Dalam melaksanakan supervisi akademik di 

sekolah saya sebagai kepala sekolah 

sekaligus bertindak sebagai supervisor harus 

mampu untuk terus membangun hubungan 

yang baik dengan guru dan semua pihak 

yang terlibat didalamnya. Oleh sebab itu, 

saya pribadi berusaha untuk terus bisa 

bermanfaat bagi orang lain, seberapapun 

upaya yang saya lakukan semoga bisa 

membantu meringankan beban atau masalah 

orang lain khususnya para guru di sekolah. 

Selain itu, saya disekolahan juga selalu 

bersikap terbuka dalam menerima saran dan 

masukan dari siapapun asalkan itu 

berdampak positif untuk kemajuan sekolah. 

(KS7) 

 

Diperkuat kembali oleh Guru Kelas II  SD 

Negeri Rawajaya 02 pada hari Senin, 19 Februari 

2024 pukul 12.30 WIB di ruang tamu sekolah, yang 

menyatakan bahwa:  

Kepala sekolah kami itu orangnya baik 

banget. Sebagai seorang pemimpin beliau 

selalu hadir ketika kami menghadapi suatu 

permasalah baik yang terkait dengan proses 
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pembelajaran maupun permasalahan pribadi, 

beliau tidak segan untuk membantu 

mencarikan solusi-solusi terbaik buat kami. 

Beliau juga orangnya sabar dan jujur, mau 

mendengarkan masukan dari orang lain. 

Dalam bekerja beliau juga totalitas penuh 

semangat, tapi jangan salah beliau itu 

humoris juga. Jadi tidak heran jika beliau 

pergaulannya sangat luas baik dengan 

bawahan maupun dengan atasan. (GK2.2) 

Bagaimana kepala 

sekolah melaksanakan 

supervisi yang 

demokratis? 

Pengawas Sekolah SD Negeri Rawajaya 02 

dan SD Negeri Rawajaya 07 Kecamatan Bantarsari 

Kabupaten Cilacap terkait dengan kepala sekolah 

melaksanakan supervisi yang demokratis pada hari 

Jum’at, 16 Februari 2024 pukul 10.00 WIB di ruang 

kerjanya, yang menjelaskan bahwa: 

Sejauh ini dari pantauan saya supervisi 

akademik yang dilakukan oleh kepala 

sekolah di SD Negeri Rawajaya 02 dan SD 

Negeri Rawajaya 07 sudah dilaksanakan 

dengan demokratis. Kepala sekolah telah 

berupaya kooperatif melibatkan secara aktif 

guru yang dibinanya dan pihak lain yang 

terkait dengan hal tersebut mulai dari 

perencanaan, pelaksanaan dan tindak 

lanjutnya. Dengan demikian, maka tanggung 

jawab perbaikan program akademik bukan 

hanya pada kepala sekolah melainkan juga 

pada guru dan semua stakeholder yang 

terkait dengan pendidikan. (PS) 

 

Hal senada dikatakan oleh Kepala Sekolah 

SD Negeri Rawajaya 02 pada hari Senin, 19 
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Februari 2024 pukul 08.00 WIB di ruang kerjanya, 

yang menyatakan bahwa:  

Saya sudah berupaya semaksimal mungkin 

melakukan koordinasi dengan semua pihak 

yang terkait dengan supervisi akademik 

yang diprogramkan mulai dari perencanaan, 

pelaksanaan sampai dengan tindak 

lanjutnya. Saya selalu berdialog dengan 

semua guru dan meminta petunjuk dari 

pengawas sekolah terkait dengan keputusan 

yang akan saya ambil, sehingga dapat 

mengakomodir semua masukan terbaik 

sebagai jalan tengah dan tentunya harus 

sesuai juga dengan perundang-undangan 

yang ada. (KS2) 

 

Dikuatkan kembali oleh Guru PAI SD 

Negeri Rawajaya 07 pada hari Sabtu, 16 Maret 

2024 pukul 11.00 WIB di ruang tamu sekolah, yang 

menjelaskan bahwa:  

Selama ini pelaksanaan supervisi akademik 

yang dilakukan oleh kepala sekolah disini 

sudah sangat demokratis. Beliau 

mengakomodir semua saran dan masukan 

dari semua guru dan selalu berkonsultasi 

dengan pengawas. Beliau tidak pernah 

memaksakan kehendaknya sendiri, tetapi 

selalu mau mendengarkan dan menerima 

usulan dari semuanya. Hal inilah yang 

membuat pelaksanaan supervisi akademik 

disini terasa nyaman dan menghasilkan 

solusi-solusi yang baik buat kami para guru. 

Padahal kalau kami dengar di sekolah lain 

kalau mau disupervisi itu terkesan horor dan 

menegangkan. (GPAI.7) 
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C. Supervisi Akademik Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kinerja 

Mengajar Guru Di SD Negeri Rawajaya 02 Dan SD Negeri Rawajaya 

07 Kecamatan Bantarsari Kabupaten Cilacap Ditinjau Dari Aspek 

Tindak Lanjut (Pasca Observasi) 

Bagaimana kepala 

sekolah menyusun 

kriteria keberhasilan? 

Pengawas Sekolah SD Negeri Rawajaya 02 

dan SD Negeri Rawajaya 07 Kecamatan Bantarsari 

Kabupaten Cilacap terkait dengan kepala sekolah 

menyusun kriteria keberhasilan supervisi akademik 

pada hari Jum’at, 16 Februari 2024 pukul 10.00 

WIB di ruang kerjanya, yang menjelaskan bahwa: 

Kepala sekolah dapat menyusun kriteria 

keberhasilan supervisi akademik dengan 

memperhatikan hal-hal sebagai berikut: 1. 

14 indikator pada Penilaian Kinerja Guru 

(PKG); 2. Guru mengajar dengan aktif dan 

kreatif; 3. Peserta didik menerima pelajaran 

dengan antusias dan gembira; 4 Hasil 

evaluasi peserta didik mencapai KKM. (PS) 

 

Hal senada dikatakan oleh Kepala Sekolah 

SD Negeri Rawajaya 07 pada hari Selasa, 20 

Februari 2024 pukul 08.00 WIB di ruang kerjanya, 

yang menyatakan bahwa:  

Dalam menyusun kriteria keberhasilan 

supervisi akademik saya selalu 

mempertimbangkan adanya peningkatan 

kinerja guru dengan indikasi adanya 

perkembangan positif pada guru dan peserta 

didik dalam proses pembelajaran, guru 

mampu mempersiapkan administrasi 

perangkat pembelajaran, mengelola 

pembelajaran dengan baik, dan 

mengevaluasi hasil pembelajaran dengan 

benar. (KS7) 
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Diperkuat kembali oleh Guru Kelas VI SD 

Negeri Rawajaya 02 pada hari Senin, 26 Februari 

2024 pukul 13.00 WIB diruang kelas VI yang 

menyatakan bahwa:  

Kepala sekolah kami selalu menyusun 

kriteria keberhasilan supervisi akademik 

dengan menekankan pada kemampuan guru 

dalam menyusun perangkat pembelajaran 

berupa RPP dan silabus, kemampuan guru 

dalam mengelola kelas pada saat proses 

kegiatan belajar mengajar dilaksanaakan, 

dan kemampuan guru dalam melakukan 

penilaian hasil belajar peserta didik. 

(GK6.2) 

 

Bagaimana kepala 

sekolah merumuskan 

kriteria keefektifan? 

Pengawas Sekolah SD Negeri Rawajaya 02 

dan SD Negeri Rawajaya 07 Kecamatan Bantarsari 

Kabupaten Cilacap terkait dengan kepala sekolah 

merumuskan kriteria keefektifan supervisi 

akademik pada hari Jum’at, 16 Februari 2024 pukul 

10.00 WIB di ruang kerjanya, yang menjelaskan 

bahwa: 

Kepala sekolah sebagai supervisor dalam 

merumuskan kriteria keefektifan supervisi 

akademik dengan memperhatikan hal-hal 

sebagai berikut: 1. Hendaknya disesuaikan 

dengan kebutuhan sekolah. 2. Diarahkan 

untuk menemukan fakta tentang bagaimana 

tugas yang dijalankan. 3. Mengacu pada 

tindakan perbaikan. 4. Bersifat flaksibel. 5. 

Bersifat preventif. (PS) 
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Senada dengan hal tersebut, dikatakan oleh 

Kepala Sekolah SD Negeri Rawajaya 02 pada hari 

Senin, 19 Februari 2024 pukul 08.00 WIB di ruang 

kerjanya, yang menyatakan bahwa:  

Dalam merumuskan kriteria keefektifan 

supervisi akademik saya berusaha fokus 

pada tujuan yang telah disepakati dengan 

guru yang akan disupervisi seperti 

kebutuhan atau permasalahan yang dihadapi 

oleh guru, penggalian data dan fakta yang 

ada, dan membimbing guru dalam 

memperbaiki proses pembelajaran yang 

dilakukan. (KS2) 

 

Diperkuat kembali oleh Guru Kelas III SD 

Negeri Rawajaya 07 pada hari Jum’at, 23 Februari 

2024 pukul 09.30 WIB diruang tamu sekolah, yang 

menyatakan bahwa:  

Kepala sekolah kami dalam merumuskan 

kriteria keefektifan supervisi akademik 

berdasarkan kesepakatan mengenai tujuan 

yang akan dicapai, situasi yang dihadapi 

oleh guru, rencana aksi yang akan dilakukan 

dan komitmen terkait langkah yang akan 

diambil selanjutnya. (GK3.7) 

 

Bagaimana kepala 

sekolah merumuskan 

kriteria pencapaian 

tujuan? 

Pengawas Sekolah SD Negeri Rawajaya 02 

dan SD Negeri Rawajaya 07 Kecamatan Bantarsari 

Kabupaten Cilacap terkait dengan kepala sekolah 

merumuskan kriteria pencapaian tujuan supervisi 

akademik pada hari Jum’at, 16 Februari 2024 pukul 
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10.00 WIB di ruang kerjanya, yang menjelaskan 

bahwa: 

Kepala sekolah dalam merumuskan kriteria 

pencapaian tujuan supervisi akademik 

diupayakan semaksimal mungkin untuk 

dapat meningkatkan kinerja guru terutama 

yang berhubungan dengan tugas pokok dan 

fungsinya sebagai pengajar dan pendidik 

disekolah. (PS) 

 

Hal senada diungkapkan oleh Kepala 

Sekolah SD Negeri Rawajaya 07 pada hari Selasa, 

20 Februari 2024 pukul 08.00 WIB di ruang 

kerjanya, yang menyatakan bahwa:  

Kedudukan saya sebagai kepala sekolah di 

institusi pendidikan sangat strategis karena 

sekaligus bertindak sebagai supervisor yang 

dapat melakukan penilaian sekaligus 

pembinaan terhadap kinerja guru. Oleh 

karena itu, dalam merumuskan kriteria 

pencapaian tujuan supervisi akademik saya 

fokuskan untuk mengukur pencapaian tujuan 

guru dalam mengajar seperti guru mampu 

merencanakan, melaksanakan, menilai hasil 

pembelajaran, dan memanfaatkan hasil 

penilaian. (KS7) 

 

Diperkuat lagi oleh Guru Mapel PJOK SD 

Negeri Rawajaya 02 pada hari Kamis, 7 Maret 2024 

pukul 10.00 WIB di ruang UKS, yang menjelaskan 

bahwa:  

Sepengetahuan saya kepala sekolah di 
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sekolah ini ketika merumuskan kriteria 

pencapaian tujuan supervisi akademik 

memuat kemampuan kami dalam mengelola 

pembelajaran dikelas mulai dari 

perencanaan, pelaksanaan, sampai dengan 

penilaian. (GPJOK.2) 

Bagaimana kepala 

sekolah merumuskan 

kriteria pencapaian 

dampak? 

Pengawas Sekolah SD Negeri Rawajaya 02 

dan SD Negeri Rawajaya 07 Kecamatan Bantarsari 

Kabupaten Cilacap terkait dengan kepala sekolah 

merumuskan kriteria pencapaian dampak pada hari 

Jum’at, 16 Februari 2024 pukul 10.00 WIB di ruang 

kerjanya, yang menyatakan bahwa: 

Kepala sekolah perlu mengetahui bantuan 

apa yang dibutuhkan guru dalam 

melaksanakan dan meningkatkan kualitas 

profesionalnya melalui menyusun indikator, 

menganalisis dampak supervisi, dan 

memetakan skala prioritas. (PS)  

 

Disisi lain, diungkapkan oleh Kepala 

Sekolah SD Negeri Rawajaya 02 pada hari Senin, 

19 Februari 2024 pukul 08.00 WIB di ruang 

kerjanya, yang menjelaskan bahwa:  

Kepala sekolah selaku supervisor juga harus 

senantiasa meningkatkan dan menyegarkan 

pengetahuannya beberapa tingkat lebih baik 

dibanding guru. Karena jika supervisor sama 

atau bahkan dibawah guru, maka tugas 

bimbingan dan pemberian bantuan bagi guru 

akan menjadi tidak berarti. (KS2) 
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Bagaimana kepala 

sekolah menyusun 

instrumen, 

mengembangkan 

instrumen pengumpulan 

data? 

Pengawas Sekolah SD Negeri Rawajaya 02 

dan SD Negeri Rawajaya 07 Kecamatan Bantarsari 

Kabupaten Cilacap terkait dengan kepala sekolah 

menyusun instrumen, mengembangkan instrumen 

pengumpulan data pada hari Jum’at, 16 Februari 

2024 pukul 10.00 WIB di ruang kerjanya, yang 

menyatakan bahwa: 

Kepala sekolah harus menyadari bahwa 

kegiatan supervisi akademik yang 

dilaksanakan harus menghasilkan proses 

pembelajaran yang lebih baik. Dengan 

demikian kegiatan supervisi harus sampai 

pada penggunaan metode mengajar yang 

lebih baik dan lebih efektif untuk 

meningkatkan kualitas belajar peserta didik. 

(PS) 

 

Hal senada diungkapkan oleh Kepala 

Sekolah SD Negeri Rawajaya 07 pada hari Selasa, 

20 Februari 2024 pukul 08.00 WIB di ruang 

kerjanya, yang menjelaskan bahwa:  

Beberapa hal yang saya kaji dalam 

menyusun dan mengembangkan instrumen 

pengumpulan data supervisi akademik 

antara lain dengan menentukan terlebih 

dahulu fokus, tujuan dan sasaran supervisi 

akademik, waktu pelaksanaan, teknik 

supervisi yang akan digunakan, dan 

media/instrumen supervisi akademik. (KS7) 
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Bagaimana kepala 

sekolah mengumpulkan 

instrumen pengukuran 

keefektifan? 

Pengawas Sekolah SD Negeri Rawajaya 02 

dan SD Negeri Rawajaya 07 Kecamatan Bantarsari 

Kabupaten Cilacap terkait dengan kepala sekolah 

mengumpulkan instrumen pengukuran keefektifan 

pada hari Jum’at, 16 Februari 2024 pukul 10.00 

WIB di ruang kerjanya mengemukakan bahwa: 

Supervisor harus mampu menyesuaikan 

rencana pada situasi baru yang timbul. 

Untuk itu, dalam penyusunan rencana harus 

sudah dipikirkan berbagai alternatif 

pemecahannya. Kondisi seperti inilah yang 

memerlukan perencanaan yang kooperatif 

dan fleksibel, agar terhimpun ide sebanyak-

banyaknya. (PS) 

 

Bagaimana kepala 

sekolah mengembangkan 

instrumen pengukuran 

pencapaian hasil? 

Pengawas Sekolah SD Negeri Rawajaya 02 

dan SD Negeri Rawajaya 07 Kecamatan Bantarsari 

Kabupaten Cilacap terkait terkait dengan kepala 

sekolah mengembangkan instrumen pengukuran 

pencapaian hasil supervisi akademik pada hari 

Jum’at, 16 Februari 2024 pukul 10.00 WIB di ruang 

kerjanya, yang menjelaskan bahwa: 

Kepala sekolah sebagai supervisor berfungsi 

sebagai gurunya guru yang bertanggung 

jawab atas perkembangan kinerja guru. 

Proses pembelajaran merupakan sistem yang 

menyangkut seluruh komponen sekolah, 

bukan hanya seorang guru saja, atau hanya 

kepala sekolah saja. Identifikasi kebutuhan 

memerlukan berbagai pengalaman dan 

pemikiran agar dapat lebih efektif. (PS) 
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Hal senada diungkapkan oleh Guru Kelas IV 

SD Negeri Rawajaya 07  pada hari Jum’at, 23 

Februari 2024 pukul 10.30 WIB di ruang tamu 

sekolah yang menyatakan bahwa:  

Kepala sekolah kami mengembangkan 

instrumen pengukuran pencapaian hasil 

supervisi akademik dengan melakukan 

evaluasi dan menindaklanjuti hasil supervisi 

akademik yang telah dilakukan sebelumnya 

kemudian memantapkan instrumen supervisi 

akademik berdasarkan fokus dan tujuan 

yang telah ditetapkan. (GK4.7) 

 

Bagaimana kepala 

sekolah mengembangkan 

instrumen pengukuran 

pencapaian dampak? 

Pengawas Sekolah SD Negeri Rawajaya 02 

dan SD Negeri Rawajaya 07 Kecamatan Bantarsari 

Kabupaten Cilacap terkait dengan kepala sekolah 

mengembangkan instrumen pengukuran pencapaian 

dampak pada hari Jum’at, 16 Februari 2024 pukul 

10.00 WIB di ruang kerjanya, menjelaskan bahwa: 

Catatan supervisor dari hasil analisis dapat 

dimanfaatkan untuk perkembangan 

keterampilan mengajar guru dalam upaya 

meningkatkan kinerja guru dan karyawan 

setidak-tidaknya dapat mengurangi kendala-

kendala yang muncul yang mungkin akan 

muncul. (PS) 

 

Hal senada diungkapkan oleh Guru Kelas III 

SD Negeri Rawajaya 07 pada hari Jum’at, 23 

Februari 2024 pukul 09.30 WIB di ruang tamu 



 
 

Pertanyaan Hasil Wawancara 

sekolah, yang menyatakan bahwa: 

Kepala sekolah kami dalam 

mengembangkan instrumen pengukuran 

pencapaian dampak supervisi akademik 

didasarkan pada kemampuan guru, minat 

guru, maupun kebutuhan guru. (GV.2.IS) 
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KODE INFORMAN 

No. Informan Kode Informan 

1 Pengawas SD PS 

2 Kepala Sekolah SD Negeri Rawajaya 02 KS2 

3 Guru Kelas I SD Negeri Rawajaya 02 GK1.2 

4 Guru Kelas II SD Negeri Rawajaya 02 GK2.2 

5 Guru Kelas III SD Negeri Rawajaya 02 GK3.2 

6 Guru Kelas IV SD Negeri Rawajaya 02 GK4.2 

7 Guru Kelas V SD Negeri Rawajaya 02 GK5.2 

8 Guru Kelas VI SD Negeri Rawajaya 02 GK6.2 

9 Guru PJOK SD Negeri Rawajaya 02 GPJOK.2 

10 Guru PAI SD Negeri Rawajaya 02 GPAI.2 

11 Kepala Sekolah SD Negeri Rawajaya 07 KS7 

12 Guru Kelas I SD Negeri Rawajaya 07 GK1.7 

13 Guru Kelas II SD Negeri Rawajaya 07 GK2.7 

14 Guru Kelas III SD Negeri Rawajaya 07 GK3.7 

15 Guru Kelas IV SD Negeri Rawajaya 07 GK4.7 

16 Guru Kelas V SD Negeri Rawajaya 07 GK5.7 

17 Guru Kelas VI SD Negeri Rawajaya 07 GK6.7 

18 Guru PJOK SD Negeri Rawajaya 07 GPJOK.7 

19 Guru PAI SD Negeri Rawajaya 07 GPAI.7 
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